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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Corporate Social Rensposibility

(CSR) merupakan suatu tindakan yang dilakukan perusahaan sesuai dengan

kemampuan perusahaan tersebut sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan

terhadap sosial dan lingkungan dimana perusahaan itu berada. Untuk

kelangsungan jangka panjang perusahaan, perusahaan harus memperhatikan

kepentingan stakeholdernya dan menjalin kerjasama dengan stakeholder.

Program Corporate Social Rensposibility tidak hanya menguntungkan

masyarakat di sekitar perusahaan, melainkan juga bermanfaat bagi keberlanjutan

bisnis perusahaan itu sendiri. Jika ditinjau dari segi ekonomi, tujuan utama

perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya sehingga

seringkali perusahaan mengabaikan dampak sosial dan lingkungan yang terjadi atas

tindakan ekonomi yang dilakukan dimana tindakan tersebut dapat menimbulkan

kerusakan lingkungan, misalnya penggundulan hutan, polusi udara, pencemaran air,

dan sebagainya. Melalui kegiatan tanggung jawab sosial (corporate social

responsibility) yang biasa dikenal dengan triple bottom line (economic, social, and

environmental), diharapkan perusahaan tidak hanya berfokus pada masalah finansial

tetapi juga memperhatikan keadaan sosial dan lingkungan sekitarnya

Pelaksanaan dan pengungkapan Corporate Social Rensposibility

ditegaskan dalam Undang-Undang No.40 Tahun 2007 dan Undang-Undang No.25

Tahun 2007. Undang-Undang ini mewajibkan perusahaan serta semua perusahaan
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yang terdaftar di pasar modal untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan

lingkungan serta melaporkannya. Salah satu media yang dapat digunakan untuk

mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan perusahaan adalah melalui

laporan tahunan (annual report) perusahaan yang diterbitkan oleh perusahaan.

Meskipun sudah ditegaskan dalam Undang-Undang, namun pada

praktiknya belum semua perusahaan memiliki kesadaran untuk melaksanakan

tanggung jawab sosialnya. Berdasarkan hasil penilaian Program Penilaian

Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) dalam pengelolaan lingkungan hidup

2012-2013, diketahui bahwa terdapat penurunan tingkat ketaatan perusahaan

dalam menjalankan program Corporate Social Responsibility dari tahun

sebelumnya. Pada tahun 2013 ini, perusahaan yang menjalankan dan melaporkan

kegiatan Corporate Social Responsibility turun 4% dari tahun sebelumnya, yaitu

dari 69% (2012) menjadi 65% (2013) (www.menlh.go.id). Selain itu masih

terdapat 628 perusahaan yang mendapat peringkat merah dan hitam. Sedangkan

yang mampu meraih peringkat emas hanya 12 dari 1812 perusahaan

(www.menlh.go.id).

Peringkat merah diberikan apabila pengelolaan lingkungan hidup kurang

baik dan belum mencapai persyaratan minimum yang ditentukan sebagaimana

diatur dalam peraturan perundang- undangan. Sedangkan apabila perusahaan

belum melaksanakan upaya pengelolaan lingkungan hidup atau telah melakukan

upaya pengelolaannya, namun belum mencapai persyaratan yang ditentukan

sebagaimana diatur dalam peraturan perundang-undanganan dengan

penyimpangan material maka perusahaan tersebut dikategorikan pada peringkat
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hitam. Dan peringkat terbaik atau  peringkat emas diberikan kepada perusahaan

yang telah melakukan upaya pengelolaan lingkungan hidup dengan baik dan hasil

yang maksimal (www.menlh.go.id).

Fenomena tersebut menunjukkan bahwa kesadaran perusahaan yang

menjalankan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan masih cukup

rendah. Dalam pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan, diduga

dipengaruhi oleh berbagai variabel, antara lain : jumlah dewan komisaris, kinerja

perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan umur perusahaan.

Jumlah dewan komisaris diduga mempengaruhi luasnya pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan. Menurut Sembiring (2005:387), semakin

banyak jumlah dewan komisaris dalam perusahaan, maka akan semakin mudah

untuk mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif.

Bila dikaitkan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, maka tekanan

terhadap manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkan tanggung

jawab sosial perusahaan.

Menurut Sarumpaet (2005:92), kinerja perusahaan tercermin pada profit

perusahaan dimana Return on Assets merupakan indikator pengukuran untuk

mengukur tingkat profitabilitas jangka panjang perusahaan.

Menurut Persons (2008), jumlah anggota komite audit dan frekuensi rapat

juga berpengaruh positif terhadap pengungkapan etika secara sukarela. Sehingga

semakin besar komite audit maka semakin detail hal-hal yang dibicarakan

sehubungan dengan pengungkapan terhadap Corporate Social Responsibility.
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Ukuran perusahaan diduga mempengaruhi luasnya pengungkapan

tanggung jawab sosial perusahaan karena ukuran perusahaan memiliki hubungan

yang erat dengan Agency Theory, dimana perusahaan besar memiliki biaya agensi

yang lebih besar sehingga mempunyai insentif yang lebih untuk mengungkapkan

informasi yang lebih luas mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Menurut Rohmah (2015:4), ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu skala

pengklasifikasian besar kecilnya suatu perusahaan atau organisasi yang didirikan

oleh seseorang atau lebih untuk mencapai tujuannya.

Menurut Wardani (2012:6), hubungan umur perusahaan dengan

pengungkapan Corporate Social Responbility dapat diasumsikan bahwa semakin

lama perusahaan menjadi perusahaan publik, maka diharapkan perusahaan

semakin memahami kebutuhan informasi yang dibutuhkan ada pihak-pihak yang

berkepentingan terutama aspek sosial dan lingkungan.

Mengingat pentingnya masalah ini, maka dalam penyusunan penelitian

saya mengambil judul “Analisis Pengaruh Jumlah Dewan Komisaris, Kinerja

Perusahaan, Jumlah Komite Audit, Ukuran Perusahaan dan Umur

Perusahaan Terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility

Perusahaan (Studi Empirik Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar

di BEI Periode 2012 - 2016)”.
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan mengenai rendahnya tingkat pengungkapan

tanggung jawab sosial pada perusahaan di Indonesia yang telah diungkapkan di

atas, maka masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah untuk menguji

faktor-faktor apa yang berpengaruh pada pengungkapan CSR perusahaan go

public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Faktor-faktor yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pengaruh jumlah

dewan komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan

umur perusahaan terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-

2016.

1.3 Pembatasan Masalah

Adapun batasan masalah yang dibahas adalah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan-perusahaan yang bergerak di

bidang manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

2. Periode penelitian ini adalah tahun 2012 – 2016 karena dianggap up to

date.

3. Penelitian ini hanya menggunakan 5 variabel bebas, yaitu : jumlah dewan

komisaris, kinerja perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan

dan umur perusahaan.
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1.4 Perumusan Masalah

Dengan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya maka

rumusan masalah penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah jumlah dewan komisaris mempengaruhi terjadinya pengungkapan

Corporate Social Responsibility perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

2. Apakah kinerja perusahaan mempengaruhi terjadinya pengungkapan

Corporate Social Responsibility perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah jumlah komite audit mempengaruhi terjadinya pengungkapan

Corporate Social Responsibility perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

4. Apakah ukuran perusahaan mempengaruhi terjadinya pengungkapan

Corporate Social Responsibility perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

5. Apakah umur perusahaan mempengaruhi terjadinya pengungkapan

Corporate Social Responsibility perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia?

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan

Dari rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui :
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1. Untuk menguji dan mengkaji mengapa jumlah dewan komisaris

mempengaruhi terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Untuk menguji dan mengkaji mengapa kinerja perusahaan mempengaruhi

terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Untuk menguji dan mengkaji mengapa jumlah komite audit

mempengaruhi terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

4. Untuk menguji dan mengkaji mengapa ukuran perusahaan mempengaruhi

terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Untuk menguji dan mengkaji mengapa umur perusahaan mempengaruhi

terjadinya pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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b. Manfaat

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan data yang

dapat dimanfaatkan untuk kepentingan sebagai berikut :

1. Bagi Akademis

Diharapkan dari hasil penelitian bisa dijadikan referensi dan sebagai bahan

acuan penelitian yang sama di masa yang akan datang mengenai

pengungkapan corporate social responsibility perusahaan yang telah

diteliti pada penelitian ini

2. Bagi Penulis

a. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan tugas Metodologi

Penelitian di Universitas Tarumanagara Jurusan Magister Akuntansi.

b. Dapat meningkatkan wawasan dan memperdalam pengetahuan dalam

memahami seberapa besar pengaruh jumlah dewan komisaris, kinerja

perusahaan, jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan umur perusahaan

terhadap pengungkapan corporate social responsibility perusahaan.

3. Bagi Masyarakat Umum dan Praktisi

Bagi masyarakat umum dan praktisi emiten terutama manajer dengan

melihat hasil pengaruh jumlah dewan komisaris, kinerja perusahaan,

jumlah komite audit, ukuran perusahaan dan umur perusahaan terhadap

pengungkapan corporate social disclosure perusahaan, sehingga

memudahkan masyarakat dan manajemen dalam pengambilan keputusan

yang berkaitan dengan manfaat ekonomi di masa yang akan datang juga
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dalam mempertahankan dan mengembangkan perencanaan usaha

(business plan).
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